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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Nilai 

Nilai-nilai menurut bahasa nilai artinya hal-hal yang penting/berguna 

bagi kemanusiaan,16 sedangkan secara istilah nilai adalah esensi yang 

melekat pada suatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Nilai 

pada dasarnya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan. Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika 

dan biasa juga disebut filsafat nilai yang mengkaji nilai-nilai moral 

sebagai tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Adapun yang menjadi sumber nilai dalam Islam yakni Al-

kajian tentang nilai-nilai dalam kehidupan umat Islam. 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas 

dan berguna bagi manusia. Nilai tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai 

tersebut sangat erat dengan pengertian-pengertian  dan aktivitas manusia 

yang komplek, sehingga sulit ditentukan batasannya. Dalam Ensiklopedi 

                                                           
16Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta:LPKN), 801. 
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Britannica disebutkan, bahwa nilai itu merupakan suatu penetapan atau 

suatu kualitas suatu obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi.17 

Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang 

abstrak dan sering tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan hal-hal 

yang penting. Sedangkan Woods, menyatakan bahwa nilai merupakan 

petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan 

tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai adalah 

seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas 

yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 

ketertarikan maupun perilaku.18 Untuk keperluan suatu analisis ahli 

filsafat nilai membagi ke dalam beberapa kelompok. Pembagian nilai pada 

dasarnya dilakukan berdasarkan pertimbangan dua kriteria, yaitu nilai 

dalam bidang kehidupan manusia dan karakteristik jenis nilai secara 

hierarkis. Nilai-nilai tersebut adalah: 

a. Nilai Teoritik 

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 

memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teoritik 

memiliki kadar benar-salah menurut pertimbangan akal pikiran. Kadar 

kebenaran teoritik muncul dalam beragam bentuk sesuai dengan 

                                                           
17 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar (Bandung: 
Trigenda Karya, 1993), h. 109. 
18 Abu Ahmadi, Noor Salami, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT BumiAksara, 2004), h. 
202. 
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wilayah kajiannya. Kebenaran teoritik filsafat lebih mencerminkan 

hasil pemikiran radikal dan komprehensif atas gejala yang lahir dalam 

kehidupan, sedangkan kebenaran ilmu pengetahuan menampilkan 

kebenaran obyektif yang dicapai dari hasil pengujian dan pengamatan 

yang mengikuti norma ilahiah. Karena itu, komunitas manusia yang 

tertarik pada nilai ini adalah para filosof dan ilmuan. 

b. Nilai Ekonomis 

Nilai ini terkait dengan pertimbangan yang berkadar untung-rugi. 

Obyek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang atau jasa., 

karena itu nilai ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi 

kehidupan manusia. Secara praktis nilai ekonomi dapat ditemukan 

dalam pertimbangan nilai produksi, pemasaran konsumsi barang, 

perincian kredit keuangan, dan pertimbangan kemakmuran hidup 

secara umum. Kelompok manusia yang memiliki minat kuat terhadap 

nilai ini adalah para pengusaha, ekonomi atau setidaknya orang yang 

memiliki jiwa materialistik.  

c. Nilai Estetik 

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan 

keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari sisi subyek yang 

memilikinya, maka akan muncul kesan indah dan tidak indah. Nilai 
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estetik berbeda dengan nilai teoritik. Nilai estetik lebih mencerminkan 

identitas pengalaman. Dalam arti kata, nilai estetik lebih 

mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang yang bersifat 

subyektif, sedangkan nilai teoritik melibatkan timbangan obyektif 

yang diambil dari kesimpulan atas sejumlah fakta kehidupan. Dalam 

kaitannya dengan nilai ekonomi, nilai estetik lebih melekat pada 

kualitas barang atau tindakan yang diberi bobot secara ekonomis, 

ketika barang atau tindakan memiliki sifat indah maka dengan 

sendirinya ia akan memiliki nilai ekonomis tinggi. Nilai estetik banyak 

dimiliki oleh para seniman, seperti musisi, pelukis, atau perancang 

model. 

d. Nilai Etik 

Nilai ini berdasar pada etika. Di dalam etika, nilai kebaikan dari 

tingkah laku manusia menjadi sentral persoalan. Maksudnya adalah 

tingkah laku yang penuh dengan tanggung jawab, baik tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, masyarakat, alam maupun terhadap Tuhan 

sebagai Sang Pencipta. 

e. Nilai Sosial 

Nilai tertinggi yang terdapat dalam nilai adalah kasih sayang antar 

manusia. Sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas 
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keramahan, dan perasaan simpati dan empati merupakan prilaku yang 

menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial. Dalam psikologi 

sosial, nilai sosial yang paling ideal dapat dicapai dalam konteks 

hubungan interpersonal. Yakni ketika seseorang dengan yang lainnya 

saling memahami. Nilai sosial banyak dijadikan pegangan hidup bagi 

orang yang senang bergaul, suka berderma, dan cinta sesama manusia.  

f. Nilai Politik 

Nilai tertinggi dalam nilai ini adalah kekuasaan. Karena itu, kadar 

nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah sampai 

pada pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor 

penting yang berpengaruh terhadap pemilikan nilai politik pada diri 

seseorang. Sebaliknya, kelemahan adalah bukti dari seseorang yang 

kurang tertarik pada nilai ini. Ketika persaingan dan perjuangan 

menjadi isu yang kerap terjadi dalam kehidupan manusia, para filosof 

melihat bahwa kekuatan menjadi dorongan utama dan berlaku 

universal pada diri manusia. Namun jika dilihat dari kadar pemiliknya 

nilai politik memang menjadi tujuan utama orang tertentu, seperti para 

politisi atau pengusaha.  
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g. Nilai Agama 

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang memiliki 

dasar paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai 

ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 

Cakupan nilainya pun lebih luas. Struktur mental manusia dan 

kebenaran mistik transendal merupakan dua sisi unggul yang dimiliki 

nilai agama. Karena itu, nilai tertinggi yang harus dicapai adalah 

kesatuan (unity). Kesatuan berarti adanya keselarasan semua unsur 

kehidupan, antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara 

ucapan dan tindakan, atau antara itiqad dengan perbuatan. Diantara 

kelompok manusia yang memiliki orientasi kuat terhadap nilai ini 

adalah para nabi, imam, atau orang-orang yang shaleh. 

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari 

segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan 

salah, haq dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah SWT.  Sedang 

bila dilihat dari segi operatif nilai tersebut mengandung lima 

pengertian kategorial yang menjadi prinsip standarisasi perilaku 

manusia,19 yaitu: 

                                                           
19 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 140. 
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1) Wajib atau fardhu yaitu bila dikerjakan orang akan 

mendapatkan pahala dan bila ditinggalkan orang akan 

mendapatkan siksa Allah SWT. 

2) Sunnat yaitu apabila dikerjakan orang akan mendapatkan 

pahala dan bila ditinggalkan orang tidak akan disiksa. 

3) Mubah yaitu apabila dikerjakan orang tidak disiksa, demikian 

pula sebaliknya tidak pula disiksa. 

4) Makruh yaitu apabila dikerjakan orang tidak akan disiksa, 

hanya tidak disukai oleh Allah, dan bila ditinggalkan orang 

akan mendapatkan pahala. 

5) Haram yaitu bila dikerjakan orang mendapat siksa dan bila 

ditinggalkan orang akan memperoleh pahala. 

 

2. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan telah didefinisikan secara berbeda oleh berbagai kalangan, 

yang banyak dipengaruhi pandangan dunia masing-masing. Namun, pada 

dasarnya, semua pandangan tersebut mengacu pada sebuah kesimpulan 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda 

untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih 

efektif dan efisien.20 Lebih detailnya pendidikan adalah seluruh aktivitas 

                                                           
20 Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milennium Baru (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1999), h.3. 
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atau upaya secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta 

didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian yang berjalan 

terus menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik 

nilai insaniyah maupun ilahiya.21 

 Istilah pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan 

at-tarbiyah, at- - . Setiap kata 

tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan 

konteks kalimatnya, walaupun dalam hal-hal tertentu, kata tersebut 

memiliki kesamaan makna. 

Kata at-tarbiyah dijumpai pada QS. Al-  

Artinya:  Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 

 At-tarbiyah dapat diartikan dengan proses transformasi ilmu 

pengetahuan dari pendidikan kepada peserta didik agar ia memiliki sikap 

dan semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, 

sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur.22 

Penggunaan kata at-  dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah [2]: 151 : 

                                                           
21 Suyudi, Pendidikan dalam 
22 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 
13. 
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Artinya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami 

Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami 

kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

 

 Pengajaran pada ayat ini mencakup teoritis dan praktis, seingga 

peserta didik memperoleh kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal-hal 

yang mendatangkan menfaat dan menampik kemudaratan, pengajaran ini 

juga mencakup ilmu pengetahuan. 

 Di dalam al- -Sunnah kata al-riyadloh secara 

eksplisit tidak dijumpai, namun inti dan hakikatnya dalam arti mendidik 

atau melatih mental spiritual agar senantiasa mematuhi ajaran Allah SWT 

amat banyak dijumpai. Meskipun terjadi banyak perbedaan pendapat 

antara para ahli dalam perumusan istilah pendidikan Islam pada prinsipnya 

para ahli tersebut memiliki tujuan yang sama. 

 Kata Islam yang menjadi imbuhan pada kata pendidikan menunjukkan 

warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan yang bernuansa Islam atau 
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pendidikan yang Islami. Secara psikologis, kata tersebut mengindikasikan 

suatu proses untuk mencapai nilai moral, sehingga subyek dan obyeknya 

senantiasa mengkonotasikan kepada perilaku yang bernilai, dan menjauhi 

sikap amoral. 

 Pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang 

dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik individu maupun 

sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar maupun ajar yang 

sesuai dengan fitrohnya melalui proses intelektual dan spiritual 

berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.  

 Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-

cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadiannya. 23 

 Hasil seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 dirumuskan 

jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajukan, 

menganjurkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlaku semua ajaran 

Islam.24 

                                                           
23 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekataan Interdisipliner 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 7. 
24 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan......, h. 27. 
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 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengartikan pendidikan Islam 

sebagai proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada 

peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 

pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai 

keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.25 

 Sementara itu Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam 

sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaras dengan 

fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.26 

 Ahmad D Marimba mendefinisikan pendidikan Islam sebagai 

bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 

Islam.27 

 Dr. Ahmad Tafsir memiliki rumusan definisi pendidikan Islam yang 

hampir sama dengan Marimba yaitu pendidikan Islam merupakan 

bimbingan yang diberikan oleh seorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam 

                                                           
25Ibid h. 28. 
26 Hasab Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
h. 16. 
27 Ahmad. D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  
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adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal 

mungkin.28 

 Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau 

aspeknya didasarkan pada ajaran Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar 

mengajar, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan peserta didik, 

kurikulum, bahan ajar, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan 

aspek atau komponen pendidikan lainnya didasarkan pada ajaran Islam. 

Itulah yang disebut dengan pendidikan Islam, atau pendidikan yang 

Islami. 

3. Dasar Pendidikan Islam 

Dasar dan fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari bangunan 

yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya bangunan 

itu. Pada suatu pohon dasar itu adalah akarnya. Fungsinya sama dengan 

fundamen tadi, mengeratkan berdirinya pohon itu.  

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan sumber 

nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada aktivitas 

yang dicita-citakan. Dasar pendidikan Islam mempunyai dua segi, yaitu 

dasar ideal dan dasar operasional. 

Dr. Said Ismail Ali berpendapat bahwa dasar ideal pendidikan Islam 

terdiri atas enam macam, yaitu: 

 
                                                           
28Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam )Bandung: PT Rosdakarya, 1994), h.32. 
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1) Al-  

Al-

dalamnya memuat sejarah pendidikan Islam dan Al-

merupakan pedoman normative-teoritis dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam. Mengawali proses kependidikan dalam sejarah 

kemanusiaan, Allah menampilkan figur Adam sebagai sasaran 

pendidikan-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah 

[2]: 31: 

Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!" 

 

 Al- an dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam yang 

pertama dan utama karena memiliki nilai absolute yang diturunkan 

dari Allah SWT. Menciptakan manusia dan Allah pula yang 

mendidik manusia, yang mana pendidikan itu telah telah termaktub 

dalam wahyu-Nya. Tidak satu pun persoalan, termasuk pendidikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

yang luput dari al- -

38: 

-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah kami 

alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab[472], Kemudian kepada Tuhanlah mereka 

 

 

2) As-Sunnah 

Dalam konteks pendidikan sunnah mempunyai dua fungsi 

yaitu menjelaskan metode pendidikan Islam yang bersumber dari Al-

-

rasul dalam kehidupan keseharian serta cara beliau menanamkan 

keimanan. Firman Allah QS. Al-Ahzab [33]: 21: 
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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.  

QS. Al-Hasyr [59]: 7: 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 

 

 Al-

Kebenarannya tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan As-Sunnah ialah 

perilaku Rasulullah, ajaran-ajaran dan perkenan-perkenan Rasulullah 

sebagai pelaksanaan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-

-ragukan lagi. Nabi Besar 

Muhammad s.a.w. pernah bersabda : 

berharga:selama berpedoman kepadanya tidak akan tersesat, yaitu 

 

 Dengan dua dasar yang sesungguhnya hanya satu ini, maka 

keteguhan berdirinya pendidikan Islam tidak dapat digoyahkan oleh 

apapun. 
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4. Tujuan Pendidikan Islam 

Di Indonesia tujuan pendidikan dirumuskan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Bab II pasal 4 sebagai berikut: 

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 Namun, berbeda dengan tujuan pendidikan Nasional pendidikan Islam 

memiliki tujuan tersendiri dalam mewujudkan pendidikannya. Kongres 

pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islamabad merumuskan tujuan 

pendidikan Islam sebagai berikut: 

g berkeseimbangan 

dan kepribadian manusia yang menyeluruh melalui latihan spiritual, 

kecerdasan dan rasio, perasaan dan pancaindra. Oleh karenana pendidikan 

harus memberikan pelayanan kepada pertumbuhan manusia dalam semua 

aspek yaitu aspek psiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, 

linguistic, baik secara individual maupun secara kolektif, serta 

,mendorong semua aspek itu ke arah kebaikan dan pencapaian 

kesempurnaan. 
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 Ibnu Khaldun menyatakan bahwa pendidikan Islam memiliki dua 

tujuan, pertama, tujuan keagamaan adalah beramal untuk akhirat, 

`sehingga ia menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah 

yang diwajibkan keatasnya. Kedua,  tujuan ilmiah yang bersifat 

keduniaan, yaitu apa yang diungkapkan oleh pendidikan modern dengan 

tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.29 

 Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut 

akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Tujuan akhir 

merupakan kristalisasi nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi 

anak didik. Pendidikan Islam juga bertujuan untuk merealisasikan cita-cita 

Islam yang membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan 

akhirat. 

 Secara teoritis tujuan akhir pendidikan dibedakan menjadi tiga 

bagian30, yaitu: 

a. Tujuan normative, yaitu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan norma-

norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak 

diinternalisasikan. 

b. Tujuan fungsional, yaitu tujuan yang sasarannya diarahkan pada 

kemampuan anak didik untuk menfungsikan daya kognisi, afeksi, dan 

psikomotorik dari hasil pendidikan yang diperoleh. 

                                                           
29 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h. 26. 
30 Arifin, Filsafat Pendidikan..., h. 127. 
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c. Tujuan operasional, yaitu tujuan yang mempunyai sasaran teknis 

manajerial, atau tujuan yang dicapai menurut program yang telah 

ditentukan atau ditetapkan dalam kurikulum. 

5. Nilai pendidikan Islam 

Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya 

adalah perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi 

manusia yang diinginkan. Jika berbicara tujuan pendidikan Islam berarti 

berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Adapun dimensi 

kehidupan yang mengandung nilai ideal Islami dapat dibedakan kedalam 

tiga kategori sebagai berikut: 

a. Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan 

hidup manusia di dunia. 

b. Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha 

keras untuk meraih kehidupan di akhirat yang membahagiakan. 

c. Dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara 

kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi.31 

Dimensi-dimensi nilai diatas merupakan sasaran identitas Islami yang 

seharusnya dijadikan dasar fundamentalis proses kependidikan Islam. 

Nilai-nilai Islami yang menekankan keseimbangan dan keselarasan hidup 

                                                           
31 Arifin, Filsafat Pendidikan..., h. 120. 
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dunia-ukhrawi menjadi landasan ideal yang hendak dikembangkan atau 

dibudidayakan dalam pribadi manusia melalui pendidikan. 

 Al-

pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama, 

yaitu:32 

a. yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 

percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan takdir, 

yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 

b. Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan 

untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri 

dengan perilaku terpuji. 

c. Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-

hari, baik yang berhubungan dengan pendidikan ibadah dan 

pendidikan muamalah. 

Tujuan pendidikan Islam tidak pernah lepas dari masalah nilai-nilai 

ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu realisasi nilai-nilai itulah yang 

pada hakikatnya menjadi dasar dan tujuan pendidikan Islam. 

 Sistem nilai memiliki relasi timbal balik terhadap proses pendidikan. 

Sistem nilai memerlukan tranmisi, pewarisan, pelestarian dan 

                                                           
32 Abudl Mujib, Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan...., h. 38. 
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pengembangan melalui pendidikan. Demikian juga dalam proses 

pendidikan, dibutuhkan sistem nilai dalam pelaksanaannya berjalan 

dengan arah yang pasti karena berpedoman pada garis kebijaksanaan yang 

ditimbulkan dari nilai-nilai fundamentalis. 

Nilai ilahi dalam aspek teologi tak pernah mengalami perubahan, 

sedangkan aspek amaliyah mungkin mengalami perubahan sesuai dengan 

tuntutan zaman. Sebaliknya, nilai insani selamanya mengalami 

perkembangan dan perubahan menuju kearah yang lebih maju dan lebih 

tinggi. Tugas pendidikan adalah memadukan nilai-nilai baru dengan nilai-

nilai lama secara selektif, inovatif, akomodif guna mendinaisasikan 

perkembangan pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan, 

tanpa meninggalkan nilai fundamental yang menjadi tolak ukur nilai-nilai 

baru. Pendidikan Islam bertugas mempertahankan, menanamkan dan 

mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang 

bersumber dari al- -Hadits. 

 Pendidikan Islam memiliki bermacam-macam nilai Islam yang 

mendukung dalam pelaksanaan pendidikan. Nilai tersebut menjadi dasae 

pengembangan jiwa seseorang sehingga dapat memberi out put bagi 

pendidikan yang sesuai dengan harapan masyaarakat dengan banyaknya 

nilai dalam pendidikan Islam, maka penulis mencoba membatasi bahasan 
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dari penulisan skripsi ini yakni nilai pendidikan aqidah, nilai pendidikan 

akhlak, dan nilai pendidikan sosial. 

a. Nilai pendidikan aqidah 

Dasar pertama untuk membangun kepribadian seorang muslim 

adalah aqidah yang benar yang brdiri atas keimanan yang benar, yang 

mendorong kepada tindakan yang lurus. Iman merupakan pondasi 

yang digunakan Islam untuk membangun pribadi muslim, sebab iman 

menjadi unsur paling mendasar yang menjadi penggerak emosinya dan 

pengarah segala keinginannya. Seandainya unsur iman benar-benar 

dominan dalam jiwa manusia, maka pastilah seseorang akan 

istiqomah. Ia senantiasa menempuh jalan yang haq, mampu 

mengendalikan kelakuannya, serta mengetahui mana yang positif dan 

mana yang negatif. 

b. Nilai pendidikan akhlak 

Akhlak secara etimologis berarti budi pekerti, tingkah laku 

atau tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik. 

 Pengertian akhlak lebih tepat difokuskan pada substansinya 

bahwa akhlak adalah sifat yang telah terpatri dan melekat dalam jiwa 
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seseorang manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan secara 

spontan dan mudah tanpa dipaksa dan dibuat-buat.  

c. Pendidikan sosial 

Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu 

dengan individu yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana 

seseorang harus bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan 

masalah, dan menghadapi situasi tertentu juga termasuk dalam nilai 

sosial. Dengan keanekaragaman masyarakat Indonesia maka sangat 

penting adanya pengendalian diri untuk menjaga keseimabngan 

masyarakat. Dengan keanekaragaman tersebut nilai sosial dapat 

diartikan sebagai landasan bagi masyarakat untuk merumuskan apa 

yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri, dan berperan 

penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar berbuat 

sesuai norma yang berlaku. 

Nilai sosial adalah penanaman nilai-nilai yang mengandung 

nilai sosial, dalam hal ini terkait dengan integrasi sesama manusia 

yang mencakup berbagai norma baik sesusilaan, kesopanan dan segala 

macam produk hukum yang ditetapkan manusia, seperti gotong 

royong, toleransi, kerjasama, ramah tamah, solidaritas, kasih sayang 

sesama, simpati, dan empati terhadap sahabat dan orang disekitarnya. 
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B. Lebah Sebagai Media Pendidikan 

Untuk mencapai tujuan pendidikan memerlukan berbagai alat dan 

metode. Istilah lain dari alat pendidikan yang dikenal hingga saat ini adalah 

media pendidikan, Audio Visual Aids (AVA), alat peraga, sarana dan 

prasarana pendidikan dan sebagainya. 

Definisi-definisi yang pernah dikemukakan tentang alat pendidikan 

adalah sebagai berikut : 

teknik yang digunakan dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi 

dan interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 

 

Secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa 

yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh pengetahuan, ketrampilan 

atau sikap. 

Inti dari pendapat di atas adalah bahwa alat atau media pendidikan 

eliputi segala sesuatu yang dapat membantu proses pencapaian tujuan 

pendidikan. Oleh karena pendidikan Islam mengutamakan pengajaran ilmu 

dan pembentukan akhlak, maka alat untuk mencapai ilmu adalah alat-alat 

pendidikan ilmu sedangkan alat untuk pembentukan akhlak adalah pergaulan.  
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1. Media sebagai alat bantu 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena memang 

gurulah yang menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada anak didik. Setiap materi pelajaran memiliki tingkat kesukaran 

yang bervariasi dan untuk menyederhanakan tingkat kesukaran tersebut 

diperlukan kehadiran media sebagai alat bantu. Disamping itu media juga 

mempunyai fungsi untuk mengatasi kebosanan dan kelelahan yang 

diakibatkan dari penjelasan guru yang sukar dimengerti. Penggunaan 

media harus menunjang tujuan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

2. Media sebagai sumber belajar 

Udin Saripudin dan Winataputra mengelompokkan sumber belajar 

menjadi lima kategori yaitu : manusia, buku/perpustakaan, media massa, 

alam lingkungan, dan media pendidikan. Karena itu sumber belajar adalah 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan 

pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang. 
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3. Macam-macam media  

Menurut Zakiyah Darajat, banyak macam alat atau media pendidikan yang 

dapat digunakan untuk pendidikan agama di sekolah. Misalnya: 

1) Media tulis atau cetak seperti Al-

dan sebagainya. 

2) Benda-benda alam seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, zat 

padat, zat cair, zat gas dan sebagainya.33 

3) Gambar-gambar, lukisan, diagram, peta dan grafik. Alat ini dapat 

dibuat dalam ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-buku 

teks atau bahan bacaan lain. 

4) Gambar yang dapat diproyeksi, baik dengan alat atau tanpa suara 

seperti foto, slide, film strip, televisi, video dan sebagainya. 

5) Audio recording (alat untuk didengar) seperti kaset tape, radio, dan 

lain-lain yang semuanya diwarnai dengan ajaran agama. 

 

4. Prinsip pemilihan dan penggunaan media 

Selanjutnya ialah bagaimana memilih alat atau media pendidikan itu 

untuk kepentingan pendidikan agama. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyeleksi alat tersebut adalah: 

1) Pentingnya alat untuk mencapai tujuan atau kesesuaian alat itu dengan 

tujuan pengajaran. Kalau tujuan pengajaran hanya menyangkut bidang 
                                                           
33 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 81. 
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kognitif (pengetahuan) misalnya siswa dapat membedakan rukun dan 

berhubungan dengan shal -orang yang 

dibolehkan tidak sembahyang dan sebagainya, maka alat yang dipilih 

 

Bila tujuan itu menyangkut bidang psikomotorik, misalnya siswa dapat 

melakukan gerakan-gerakan dalam sembahyang dengan baik, maka 

alat atau medianya adalah film, gambar orang shalat, atau demonstrasi 

oleh guru sendiri. 

Bila tujuan itu menyangkut bidang afektif, misalnya siswa menyayangi 

fakir miskin, maka medianya adalah melaksanakan kegiatan sosial 

keagamaan, mengadakan pengamatan langsung terhadap kehidupan 

fakir miskin. 

2) Media itu harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Anak sekolah 

menengah sudah memiliki kemampuan untuk berfikir kritis dan 

kemampuan untuk mencari dan menemukan sendiri, maka media 

pendidikan yang dipakai sudah harus agak sofisticated, seperti modul, 

drama film dan film yang menyangkut berbagai kejadian alam. 

3) Harus diperhatikan keadaan dan kondisi sekolah. Tidak semua sekolah 

memiliki alat dan media yang cukup, aliran listrik mungkin tidak ada 

dan juga kemampuan guru menggunakan alat. 
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4) Hendaknya diperhatikan soal waktu yang tersedia untuk 

mempersiapkan alat dan penggunaanya di kelas. 

5) Harga atau biaya alat itu hendaknya seuai dengan efektivitas alat. 

 

Walaupun alat atau media pendidikan itu telah kita seleksi sedemikian 

rupa sehingga persyaratan di atas terpenuhi, namun belum menjamin 

efektivitas penggunaannya. Ada beberapa prinsip umum yang harus 

diperhatikan di dalam penggunaan alat pendidikan, antara lain: 

1) Penggunaan setiap jenis harus dengan tujuan tertentu 

2) Alat harus digunakan untuk membantu menimbulkan tanggapan 

terhadap materi yang dipelajari 

3) Alat tidak perlu digunakan bila murid sudah memiliki pengalaman 

yang cukup untuk menanggapi dan menginterpretasi materi pelajaran. 

4) Alat harus digunakan bila alat itu merangsang timbulnya minat dan 

perhatian baru dan memusatkan perhatian terhadap persoalan yang 

dipecahkan. 

5) Beberapa alat tertentu sangat berguna untuk membuat ringkasan 

pelajaran dan memberikan perspektif tentang hubungan-hubungan 

tertentu dalam pelajaran. 

6) Murid harus diajar menggunakan alat. Mereka harus tahu apa yang 

dicari dengan alat itu dan menginterpretasinya. 
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7) Setiap menggunakan alat, harus dicek apakah tujuan yang diharapkan 

tercapai dan memberikan koreksi terhadap kesalahan tanggap yang 

terjadi. 

 

5. Pengembangan dan pemanfaatan media sumber 

Peranan media akan terlihat jika guru pandai memanfaatkannya. 

Ketika fungsi-fungsi media pelajaran diaplikasikan ke dalam proses 

belajar mengajar maka akan terlihat peranannya sebagai berikut: 

a. Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap 

suatu bahan yang guru sampaikan. 

b. Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan 

dipecahkan oleh para siswa. 

 

6. Media sebagai sumber belajar bagi siswa 

Bertolak dari fungsi dan peranan media diharapkan pemahaman guru 

terhadap media menjadi lebih jelas, sehingga tidak memanfaatkan media 

secara sembarangan. Guru dapat mengembangkan media sesuai 

kemampuannya dengan tidak mengabaikan prinsip-prinsip dan faktor-

faktor dalam memilih dan menentukan media yang akan digunakan dalam 

proses belajar mengajar.  media pembelajaran, baik hasil teknologi lama, 

baru ataupun hasil karya sederhana, ataupun alam. Bukan berarti 

menjadikan pembelajaran menjadi proses yang kurang manusiawi ataupun 
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menggusur peran pembelajar. Namun sebaliknya kehadiran media tersebut 

sangat positif, asalkan pembelajar tetap menggunakan pendekatan 

humanisme dalam pembelajarannya, dan dapat mengambil manfaat dari 

media tersebut. 

Berdasarkan landasan psikologis, belajar adalah proses yang kompleks 

dan unik kompleks karena proses pembelajarannya mengikutsertakan 

seluruh aspek kepribadian, jasmani maupun rohani. Unik artinya setiap 

pembelajaran memiliki cara belajarnya sendiri yang berbeda dengan 

pelajaran lain. Sebagai akibat individual, seperti minat, bakat, 

kemampuan, kecerdasan, serta tipe belajar. 

Secara teknologis, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

khususnya bidang teknologi dan elektronika, menyebabkan 

memboomingnya berbagai sumber belajar dan media pembelajaran, 

semisal foto, slide, film, video, komputer, tipe recorder, buku teks, bahan 

ajar, dan lain-lainnya. Semua jenis hasil teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengefektifkan proses pembelajaran.  

 

a.  

Menurut bahasa (etimologi) kata amtsal berupa bentuk jamak dari lafal 

matsal. Menurut bahasa, arti lafal amtsal ada tiga macam:  

a) Bisa berarti perumpamaan, gambaran, atau perserupaan. 
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b) Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadaannya amat asing dan 

aneh. 

c) Bisa juga berarti sifat, atau keadaan atau tingkah laku yang 

mengherankan pula. 

Contohnya seperti dalam surat QS. Muhammad ayat 15: 

 

   (apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-

orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa 

dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari 

khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; 

dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb 

mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air 

yang mendidih sehingga memotong ususnya? 

Ayat tersebut bisa diartikan perumpamaan surga, atau gambaran, sifat, atau 

keadaan surga yang sangat mengherankan. 

 Imam Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasysyaf juga memberikan arti 

kata matsal dengan arti perumpamaan, sifat, dan kisah,34 tetapi para ulama 

                                                           
34 Abdul Djalal, , (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 310. 
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ahli ilmu Bayan menambahkan arti yang keempat terhadap lafal matsal, yaitu 

diartikan dengan majasi murakkab. 

 Menurut istilah (terminologi), para ulama memberikan beberapa 

 

a) Ulama ahli ilmu adab mendefinisikan al-amtsal, 

dalam ilmu adab adalah ucapan yang banyak disebutkan yang telah biasa 

dikatakan orang yang dimaksudkan untuk menyamakan keadaan sesuatu yang 

diceritakan dengan keadaan sesuatu yang akan dituju.  

b) Istilah ulama ahli ilmu bayan mendefinisikan al-

 

Maksudnya, amtsal ialah ungkapan majaz/kiasan yang majmuk, dimana kaitan 

antara yang disamakan dengan asalnya adalah karena adanya persamaan/ 

keserupaan. 

c) 

suatu makna abstrak yang dapat dipersonifikasikan dengan bentuk yang elok 

dan indah. 

d) 

pengertian yang abstrak dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik 

yang mengena di dalam jiwa, baik dengan bentuk tasbih, ataupun majaz 
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b. Macam-Macam amsalil dalam al- 35 

a) Amsal musarrahah,  ialah yang didalamnya dijelaskan dengan lafaz masal 

atau sesuatu yang menunjukkan tasybih. Amsal seperti ini banyak 

dikemukakan dalam al-

mengenai orang munafik (al-Baqarah[2]: 17-20) 

b) Amsal Kaminah, yaitu yang didalamnya tidak disebutkan dengan jelas 

lafaz tamsil (pemisalan) tetapi ia menunjukkan makna-makna yang indah, 

menarik, dalam kepadatan redaksinya, dan mempunyai pengaruh 

tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya. Contoh 

diantaranya: pada surat al- Dan mereka yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) 

kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian. 

c) Amsal mursalah, yaitu kalimat-kalimat yang bebas yang tidak 

menggunakan lafaz tasybih secara jelas. Tetapi kalimat-kalimat itu 

tidak ada yang akan menyatakan 

(an-Najm[53]:58) 

C. Pendidikan Melalui Perumpamaan 

Perumpamaan-perumpamaan yang terdapat di dalam al-

didalam bahasa, mempunyai banyak makna, antara lain: 

                                                           
35 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al- , (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), h. 404. 
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a) Menyerupakan sesuatu yang kebaikan atau keburukannya dimaksudkan 

kejelasannya dengan memberikan tamsil dengan sesuatu lainnya yang 

kebaikan atau kehinaanya telah diketahui secara umum, seperti 

menyerupakan orang-orang musyrik yang menjadikan pelindung-

pelindung selain Allah dengan laba-laba yang membuat rumahnya. 

b) Mengungkapkan sesuatu keadaan dengan dikaitkan kepada keadaan lain 

(yang memiliki titik kesamaan) untuk menandaskan persamaan antara 

keduanya. 

c) Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua perkara, yang 

oleh kaum musyrikin dipandang serupa. Sebagai contoh, dalam al-

ditemukan tamsil yang menandaskan perbedaan antara sembahan kaum 

musyrikin dengan al-Khaliq, dengan menandaskan bahwa tuhan-tuhan 

kaum musyrikin tidak berakal, apatah lagi bila dianggap sebanding 

dengan al-Khaliq, lalu disembah bersama dengan menyembah al-Khaliq. 

Oleh karena itu Allah membuat perumpamaan bagi tuhan-tuhan itu dalam 

QS. Al-Hajj[22]: 73. 
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D.  

dimaksudkan untuk memberikan keindahan kesusastraan semata, melainkan 

mempunyai tujuan psikologis pedagogis. Maknanya serta tujuannya yang luhur 

tersingkap dengan jalan menari konklusi atau kesimpulan dari perumpamaan-

perumpamaan itu. Disamping itu dengan penarikan kesimpulan tersebut akan 

relevan. 

Adapun tujuan pedagogis yang paling penting, yang dapat kita tarik dari 

berbagai perumpamaan itu ialah:36 

a) Mendekatkan makna kepada pemahaman. Orang telah biasa mengibaratkan 

perkara yang abstrak dengan perkara yang konkrit, agar mereka dapat 

memahami kandungan makna yang abstrak dan ghaib itu. Disini, Rasulullah 

saw. Telah menggunakan beberapa metode pendidikan: 

Pertama,dengan menggunakan metode hiwar khithabi tanbihi (percakapan 

yang bersifat memperingatkan) 

Kedua,  dengan menggunakan alat peraga sebagai alat bantu menangkap dan 

memahami persoalannya dengan jelas. 

                                                           
36 Abdurrohman an-Nawawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam......, h. 355. 
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Ketiga, dengan membuat perumpamaan bagi mereka di mana Rasulullah saw. 

Mengumpamakan kehinaan dunia dalam pandangan Allah, dengan kehinaan 

anak kambing 

b) Tujuan pendidikan lain yang dapat kita tarik dari berbagai perumpamaan itu 

ialah: merangsang kesan dan pesan yang berkaitan dengan makna yang 

tersirat dalam perumpamaan tersebut, (yang menggugah) menumbuhkan 

berbagai perasaan ketuhanan. 

c) 

perasaan menghidupkan naluri yang selanjutnya menggugah kehendak dan 

mendorongnya untuk melakukan amal yang baik dan menjauhi segala 

kemungkaran. 

Dengan cara demikian perumpamaan itu merupakan andil dalam alat 

pendidikan yang dapat dimafaatkan dalam mendidik manusia agar bertingkah 

laku baik, serta menghindarkan diri dari kecenderungan berbuat jahat.37 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37Ibid, h. 362. 


